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ABSTRAK 

 

Nama: Agung Hendratno, NIM. 1420411093 “Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Jihad Perspektif Yusuf al-Qardhawi dan Relevansinya dalam Pendidikan”, 

Tesis Program Studi Pendidikam Agama Islam, UIN SUNAN KALIJAGA 

Yogyakarta, Pembimbing: Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. 

  

 Kata kunci: Nilai, Akhlak, Jihad, Relevansi, Pendidikan  

 

Kajian dalam Tesis ini dilatar belakangi oleh munculnya penyempitan 

pemahaman terhadap jihad dan adanya berbagai aksi destruktif dan traumatic 

yang menamakan Jihad. sehingga pengatasnamaan jihad tersebut mencoreng 

keagungan dan keutamaan ibadah Jihad. Jihad dipandang negatif oleh masyarakat 

luas tak terkecuali sebagian besar dari pemeluk agama Islam ini. munculnya 

penyempitan pemahaman terhadap jihad dan adanya berbagai aksi destruktif dan 

traumatic yang menamakan Jihad. sehingga pengatasnamaan jihad tersebut 

mencoreng keagungan dan keutamaan ibadah Jihad. Jihad dipandang negatif oleh 

masyarakat luas tak terkecuali sebagian besar dari pemeluk agama Islam ini. 

Sehingga penulis melalui tesis ini berharap untuk bisa membuka wawasan kepada 

masyarakat banyak terutama para mahasiswa atau peneliti lainnya akan keluwesan 

ibadah Jihad dan memiliki relevansi dalam aktivitas pendidikan. 

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah (1) Apa saja nilai-nilai 

pendidikan akhlak  yang terdapat dalam  Jihad perspektif Yusuf al-Qardhawi ?  

(2) Bagaimana  relevansi  nilai-nilai pendidikan  akhlak  dalam  Jihad  perspektif  

al-Yusuf Qardhawi dalam pendidikan 

Adapun yang menjadi tujuan adalah adalah (1) Untuk mengetahui sebuah 

pemahaman konsep jihad yang sebenarnya menurut Islam, seiring dengan 

kesalahan pemahaman dan perealisasian jihad (2) Untuk mengetahui nilai 

pendidikan akhlak  yang terdapat dalam ibadah jihad (3) Untuk mengetahui  

relevansi  nilai pendidikan  akhlak  jihad pada dalam pendidikan  

 

Harapan Tesis ini adalah menumbuhkan semangat Jihad atau berjuang 

dalam jihad pendidikan dan meluruskan pandangan pada masyarakat umum 

mengenai Jihad yang sarat dengan nilai-nilai kebaikan dan memberikan gambaran 

bahwasanya jihad adalah ibadah yang penuh dengan nilai-nilai akhlak yang perlu 

untuk diajarkan. 

Jenis penelitian yang digunakan tergolong dalam katergori penelitian 

kepustakaan (liberary research). Metode  pengumpulan data yang digunakan 

adalah dari beberapa sumber buku yang memiliki keterkaitan dengan pokok 

bahasan dengan jalan membaca dan mempelajari. Tekhnik dalam analisis yang 

digunakan dalam penelitian adalah dengan metode deskriptif analisis yaitu suatu 

pembahasan yang bertujuan membuat gambaran terhadap data-data yang telah 

tersusun dan terkumpul dengan cara memberi interpretasi terhadap data tersebut. 

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan metode di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa:(1) nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam 
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Jihad  yaitu  Iman, Ikhlash, ilmu, Ukhuwah, Keadilan, Tepat janji, Musyawarah 

dan Demokrasi, Toleransi, Munfiqun, Kerja Keras, Taat, dan Peduli lingkungan. 

Nilai-nilai akhlak dalam jihad yang penulis teliti memiliki banyak 

kesamaan dengan 18 nilai karakter yang menjadi program pengmbangan karakter 

pada tujuan pendidikan nasional. Sehingga sangat jauh pernyataan bahwa jihad 

adalah terorisme. Justru nilai-nilai jihad ini menjadi nilai-nilai karakter yang yang 

harus ditanamkan dalam diri sanubari para pelaku proses pendidikan. Oleh 

karenanya sangat memungkinkan untuk menjadikan jihad sebagai ruh dalam 

pendidikan, terutama bagi sekolah Islam yang dominan mengajarkan ajaran Islam 

yang sarat dengan karakter-karakter yang membangun pada diri para peserta 

didik. 
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KATA PENGANTAR 

 

Terucap syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan banyak kenikmatan, taufiq dan hidayah-Nya. Semoga shalawat serta 

salam selalu tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tesis dengan judul “Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 

Jihad Perspektif Yusuf Al-Qardhawi Dan Relevansinya Dalam Pendidikan 

”. 

Meskipun tesis ini penulis susun dengan segenap kemampuan yang ada, 

namun penulis sadari penyusunan tesis  ini masih jauh dari sempurna. Hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan kemampuan dan pengetahuan peneliti. 

Penyusunan tesis ini penulis telah mendapat bantuan dari banyak pihak, melalui 

kesempatan yang banyak ini peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Noorhaidi, MA., M.Phill., Ph.D. selaku Direktur Pascasarjana 

UIN SUNAN KALIJAGA Yogyakarta yang telah memberikan izin dan 

kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan tesis  ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M.Ag selaku dosen pembimbing yang telah bersedia 

meluangkan waktunya untuk membimbing penulis sehingga penyusunan tesis  

ini dapat terselesaikan. 

3. Para Dosen UIN SUNAN KALIJAGA Pascasarjana Yogyakarta khususnya 

Prodi Pendidikan Islam yang telah membekali dengan pengetahuan serta 
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4. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas segala bantuannya 

baik secara langsung maupun tidak langsung demi terselesaikannya penulisan 

tesis  ini. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa menuntun kita kejalan yang 

diridhoi. Akhir kata, penulis berharap semoga hasil penelitian lapangan yang 

tertuang dalam tesis ini dapat bermanfaat bagi diri penulis khususnya dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam merupakan agama yang rahmatan lil alamin, tidak hanya untuk 

umat Islam, tetapi untuk seluruh manusia sekalian alam. Islam adalah jalan 

tengah dalam segala hal, baik dalam hal konsep, akidah, ibadah, perilaku, 

hubungan dengan sesama manusia maupun perundang-undangan.
1
 Inilah yang 

dinamakan oleh Allah SWT sebagai” jalan yang lurus”, jalan yang 

membedakan manusia daripada jalan para pemeluk berbagai agama dan 

filsafat yang menjadi anutan. “orang-orang yang dimurkai oleh Allah” dan  

jalan “ orang-orang yang sesat”, yaitu mereka yang konsep hidupnya tidak 

terhindar dari sikap melampaui batas (ekstremitas) ataupun penyia-nyiaan dan 

pengabaian.  
2
 

 Sikap tengah (moderat) merupakan salah satu ciri khas Islam. Dia 

merupakan salah satu di antara tonggak-tonggak utamanya, yang dengannya 

Allah membedakan umat-Nya dari yang lain.
3
 Sebagaimana firman-Nya 

                    

    …    

dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 

adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

                                                           
 
1
Yusuf al-Qardhawi ,Islam Ekstrem, Analisis dan Pemecahannya, Cetakan VI, 

Penterjemah, Alwi A.M (Bandung : Penerbit Mizan, 1993), 16. 

 
2
 Ibid., 16-17. 

3
 Yusuf al-Qardhawi ,Islam Ekstrem, Analisis dan Pemecahannya,. . . , 17. 



2 
 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. . . . (Q.S Al 

Baqarah : 143)
4
 

                      

                     

Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 

batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 

kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 

(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". (Q.S Al Maidah : 77) 

 Islam melarang bersikap melampaui batas sebagaimana orang-orang 

terdahulu telah bersikap demikian, dan sungguh berbahagialah orang yang 

dapat mengambil pelajaran dari pengalaman orang lain. 

 Munculnya orang-orang yang menyimpang dalam memaham ajaran 

Islam menjadikan wajah Islam tampak seram di mata masyarakat Barat. 

Anggapan bahwa Islam tidak toleran dan mendakwahkan agamanya dengan 

pedang seakan dikuatkan dengan peristiwa runtuhnya gedung WTC 11 

September 2001 di New York. Islam sebenarnya tidak pernah mengajarkan 

kekerasan dan intoleran. Tapi disayangkan wajah Islam yang cinta damai 

harus ternoda oleh perbuatan sebagian penganutnya yang menyimpang yang 

bertentangan dari pesan moral Islam. Hal ini memberikan kekhawatiran dan 

ketakutan pada masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah Islam 

baik di madrasah maupun di pondok atau pesantren.  

Wajah para santri pun ikut tercoreng oleh berbagai tindakan kekerasan, 

seperti peledakan bom dahsyat itu yang tragedi bom Bali 12 oktober 2002 

yang menewaskan hampir 200 manusia, yang terbanyak adalah turis Australia, 

disusul dengan peledakan-peledakan lainnya. Akibat keganasan ini, tidak saja 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, Asy-Syifa‟ : 2000), 

48. 
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nama santri yang ternoda, citra bangsa Indonesia yang dikenal penduduknya 

mayoritas muslim itu pun semakin buram. Seolah-olah kaum santri secara 

keseluruhan menjadi tertuduh, suatu tuduhan yang tidak dapat diterima.
5
 

Kata yang sering disalah pahami, ditakuti, dibenci, dan disempitkan 

maknanya adalah kata Jihad. Dalam literatur barat umumnya, kata jihad 

diterjemahkan dengan holy war (perang suci), padahal perang hanyalah salah 

satu dari bentuk jihad.
6
  

Bilamana membuka lembaran sejarah umat manusia pada dimensi yang 

berbeda,  tidak akan menemukan satu masa pun yang tidak terdapat satu 

perang di dalamnya. sehingga ditemukan berbagai peperangan yang 

berkecamuk sepanjang sejarah perjalanan umat manusia.
7
 

Akibat ketidakpahaman sebagian orang, maka perang dianggap dan 

diartikan sebagai satu makna tunggal yaitu jihad, akibatnya jihad dipandang 

sama dengan aksi-aksi terorisme seperti pemberontakan, penjarahan, 

pengeboman, pembunuhan, dan aksi teror-teror lainnya yang menimbulkan 

keresahan, kekhawatiran dan ketakutan terutama dikalangan non muslim.  

Pemahaman yang sempit telah banyak menjadikan keadaan jiwa seseorang 

menjadi lebih sulit dikendalikan dan mendorong seseorang bertindak yang 

merugikan baik diri maupun orang lain. Keadaan ini akan terus berlangsung 

semakin parah ketika seseorang ataupun kelompok menjadikan jihad sebagai 

bentuk perjuangan senjata, sedangkan dimensi lainnya misalnya dialog ilmiah 

tidak dihitung sebagai jihad. Inilah yang menjadikan Orientalis Barat 

                                                           
5
 A. Syafii Ma‟arif, Meluruskan Makna Jihad (Jakarta: CMM, 2005) cet. Pertama, 3. 

6
 Ibid., 173. 

7
 Ibid. 
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memandang bahwa jihad dalam Islam menjadi stereotip, dimana jihad 

seringkali diartikan sebagai perang suci (holy war) untuk menyebarkan agama 

Islam.
8
  

Sesungguhnya jika masyarakat mau membaca sirah dan Hadis-hadis Nabi 

Muhammad, tentunya mereka akan mengetahui bagaimana cara berjihad di 

jalan Allah yang sebenarnya. Karena agama Islam berjalan di atas jalan yang 

lurus. Tidaklah dikenal dalam syariat Islam pembenaran terhadap sikap 

ekstrem dan tidak pula ada sikap meyepelekan tuntutan maupun syariat.
9
   

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjaga persatuan bukan untuk 

berpecah belah menjaga perdamaian bukan membuat permusuhan, menjaga 

keamanan bukan menimbulkan kerusuhan dan menegakkan keadilan tanpa 

membedakan status agama maupun sosial. Sehingga berkenaan akhlak Islam 

inilah Islam memperoleh kemenangan yang gemilang. Seorang filosof dan 

sejarawan Perancis, Gustav Le Bonk mengatakan :” sejarah tidak pernah 

mengenal sang penakhluk yang lebih adil dan santun, kecuali Islam”.
10

 

Jihad dalam konsep Islam memiliki makna yang lebih luas lagi itu berupa  

segala bentuk perjuangan yang sangat banyak kandungannya yang meliputi 

segala macam pergerakan dan segenap usaha yang dikerjakan karena Allah, 

dan dilaksanakan untuk mengharap keridhoan-Nya semata. 

Para ulama telah mencoba mengemukakan cakupan pengertian jihad itu 

dengan bermacam-macam istilah qital dan harb dengan batasan-batasannya 

                                                           
8
 Ahmad Sofyan, Islam On Jihad, (Jakarta: Lintas Pustaka, 2005),  vi. 

9
 Dzulqornain M. Sunusi, Antara Jihad dan Terorisme, (Makasar : Pustaka As-Sunnah, 

2010), 17. 
10

Yusuf Al-Qardhawi, Membumikan Syariat Islam,terj. Muhammad Zakki dan Yasir 

Tajid, (Surabaya, Dunia Ilmu, 1997), 119. 
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masing-masing. Namun secara garis besar dapat disimpulkan kepada dua hal 

yakni: 

1. Jihad dalam makna yang umum dan 

2. Jihad dengan makna yang khusus
11

 

Demikian multi dimensinya cakupan pengertian jihad secara popular dalam 

ajaran Islam. Allah SWT berfirman dalam surat At-Taubah : 122 

                       

                   

Artinya : 

“ tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. “
12

 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak seharusnya setiap muslim 

semuanya berjihad ke (medan perang) tapi juga diharuskan untuk berjihad 

dalam pengajaran dan pendidikan, hal ini menekankan kepada kita betapa 

pentingnya pengajaran dan pendidikan dalam agama Islam.  

Merupakan tujuan utama pendidikan Jihad yaitu mengajak kaum 

muslimin dan lainnya untuk berpegang teguh dengan ajaran Islam, 

memurnikan ajaran tauhid sehingga bersih dari kesyirikan. Jihad  dengan 

dakwah dan memberikan penjelasan, dan perjuangan dengan Al-Qur‟an 

                                                           
11

 Widodo. Amin, Fiqh Siasah Dalam Hubungan Internasional (Yogyakarta: Tiara 

Wacana Yogya,1994), 7. 
12

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, . . .,  433. 



6 
 

adalah perjuangan yang harus dilakukan sejak hari pertama. Allah berfirman 

pada surat Al-Furqon: 52 

                 

artinya : 

Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 

mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang besar.
13

 

 

 Pendidikan yang sedang dibincangkan adalah termasuk jenis pendidikan 

ini, yakni berjihad di jalan Allah.
14

 

Rapuhnya semangat jihad dalam pendidikan dan kehidupan Islam 

Sebagaimana menimpa kelompok-kelompok baik yang bernama tasawuf 

maupun yang lain, sudah tidak ada yang menaruh perhatian akan makna jihad 

atau perjuangan.
15

 Yusuf Al Qardhawi juga menyebutkan bahwa agama Islam 

yang mereka (Ikhwanul Muslimin) pelajari bahwa jihad memiliki makna yang 

luas.
16

 Oleh karena itu jihad bukan ditujukan untuk melawan orang kafir saja, 

dan bukan pula dilakukan hanya dengan senjata. Allah SWT telah 

memerintahkan agar berjihad melawan orang munafik dengan senjata halus 

yaitu kata-kata yang mampu menyelinap keinsyafan di dalam hati mereka.
17

 

Adapun orang-orang yang berfikiran sempit dan dangkal terhadap jihad sering 

menimbulkan aksi-aksi yang meresahkan seperti teror, aksi-aksi anarkis 

seperti demo berupa pembakaran, penjarahan dan perusakan fasilitas umum, 

begitu juga tindak korupsi dalam sektor pendidikan, tindak asusila, dan 

                                                           
13

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, . . . , 797. 

 
14

 Ibid 53. 
15

 Yusuf Al-Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin,(Jakarta : Media Dakwah, 

1988)., 63. 
16

 Ibid. 65 
17

 Ibid. 67-68 
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kekerasan terhadap peserta didik menjadi hal-hal yang harus diperangi 

sehingga tidak tersisa sikap-sikap yang meresahkan dan merugikan manusia. 

Sehingga hal ini memotivasi penulis untuk memunculkan semangat jihad yang 

benar sebagai ruh dari ibadah dalam Islam melalui perspektif seorang tokoh 

yaitu Yusuf al-Qardhawi yang dihubungkan dengan pendidikan akhlak. Beliau 

merupakan Da„i Moderat yang berdakwah dengan menghimpun antara 

semangat salaf dan pembaharuan, antara pemikiran dan gerakan, antara teks 

dan konteks serta antara kebekuan hukum dan elastisitas zaman.
18

 Beliau juga 

banyak terlibat di berbagai lembaga-lembaga dunia yang bergerak dalam 

bidang keislaman serta lembaga-lembaga riset, baik sebagai ketua maupun 

anggotanya. 

Yusuf al-Qardhawi juga merupakan tokoh, ulama, ilmuwan dan 

cendikiawan yang mumpuni, berwawasan luas dan memiliki produktivitas 

yang tinggi dalam karya-karyanya. Pada tahun 2003 karya-karyanya telah 

bertambah menjadi 96 judul buku. Buku-buku Yusuf Al-Qardhawi banyak 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dunia Islam. 

Namun agar tidak terlalu meluas, disini penulis membatasi permasalahan 

ini dengan judul  “ NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM JIHAD 

PERSPEKTIF YUSUF AL-QARDHAWI DAN RELEVANSINYA DALAM 

PENDIDIKAN ” 

 

 

                                                           
18Yusuf Al-Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin, . . ., 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam Jihad  

perspektif Yusuf al-Qardhawi ? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Jihad perspektif 

al-Yusuf Qardhawi dalam pendidikan ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka : 

a. Menumbuhkan semangat jihad (berjuang) dalam pendidikan. 

b. Untuk mengetahui sebuah pemahaman konsep jihad yang sebenarnya 

menurut Islam, seiring dengan kesalahan pemahaman dan 

perealisasian jihad 

c. Untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam jihad 

d. Untuk mengetahui relevansi pendidikan akhlak jihad dalam 

penmdidikan.  

2. Penelitian ini juga bermanfaat: 

a. Untuk menambah wawasan keilmuan mengenai makna jihad 

b. Untuk meluruskan pandangan pada masyarakat umum mengenai jihad 

yang syarat dengan nilai-nilai kebaikan 

c. Untuk memberi gambaran bahwasanya jihad adalah ibadah yang 

penuh dengan nilai-nilai akhlak yang perlu untuk diajarkan 
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D. Kajian Pustaka 

 Telah banyak penelitian mengenai kandungan nilai pendidikan baik itu 

pada ayat Al Qur‟an, Hadits, novel maupun kartun. Namun berkenaan dengan 

nilai pendidikan karakter dalam Jihad penulis merasa belum pernah 

mendapatkan peneliti lain melakukan penelitian padanya. Adapun penelitian 

yang dirasa bersinggungan dengan yang penulis teliti diantaranya yaitu :   

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Suwardi  Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009. Dengan judul “ Konsep Jihad 

Dalam Hukum Islam” (studi komparasi pemikiran Yusuf Qardhawi dan 

Taqiyuddin al-Nabhani). 

Berkaitan dengan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep jihad melalui pemikiran dua tokoh yaitu Yusuf Qardhawi 

dan Taqiyuddin al-Nabhani.  

Skripsi ini memakai metode deskriptif komparatif analisis dimana 

metode ini bertujuan untuk memperoleh ilustrasi yang jelas berkaitan dengan 

konsep jihad yang diasumsikan telah terjadi peyempitan makna. 

Hasil penelitian tersebut adalah suatu kesimpulan yang cukup bisa 

merepresentasikan gambaran umum tentang komparasi kedua arus yaitu 

Yusuf al-Qardhawi yang cenderung berpandangan lebih inklusif (terbuka) dan 

moderat cenderung ke arah jalan tengah dalam memaknai jihad itu sendiri. 

Sementara Taqiyuddin al-Nabhani di pihak lain cenderung ekslusif (tertutup) 

dan ekstrem dalam memahami dan mendefinisikan jihad yang dimaknai 
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sebagai upaya mengangkat senjata untuk mengangkat senjara memerangi 

orang kafir. 
19

 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Suhari program studi Pendidikan Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta 2010 dengan judul “ 

Nilai-nilai Pendidikan Ibadah Shalat (kajian tafsir Al Misbah karya 

Muhammad Quraisy Syihab)   

Penelitian ini menggunakan metode content alalysis dan metode 

diskriptif analisis. Hasil penelitian dan pengaruh ibadah shalat terhadap 

tindakan kehidupan sehari-hari adalah potret rutinitas tanpa esensi. Shalat 

yang dilakukan secara terus menerus akan memberikan manfaat yang sangat 

luar biasa bagi umat muslim. penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan ibadah shalat yang terdapat dalam tafsir al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab adalah (1) shalat mendekatkan kepada Allah SWT, (2) shalat 

menentramkan jiwa, (3) shalat mendidik disiplin waktu, (4) shalat mendidik 

menjadi bersih, (5) shalat mendidik menjadi taat dan tertib, (6) shalat 

mendidik menjadi sabar, (7) shalat memperkokoh rasa persaudaraan antara 

muslim, (8) shalat menentramkan hati, (9) shalat mencegah fahsya’ dan 

munkar. Nilai-nilai pendidikan ibadah shalat dalam tafsir tafsir al-Misbah 

karya M. Quraish Shihab merupakan sarana penyempurnaan persyaratan 

                                                           
19

 skripsi yang ditulis oleh Suwardi  Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2009. Dengan judul “ Konsep Jihad Dalam Hukum Islam” (studi komparasi 

pemikiran Yusuf Qardhawi dan Taqiyuddin al-Nabhani) 



11 
 

makna ibadah dan merupakan media mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari menghadapai tantangan zaman.
20

 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Saiful Islam Prodi Pendidikan Islam  

Jurusan Pendidikan Islam IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 1998 dengan 

judul “ Salat Fardhu Sebagai Medium Pendidikan Akhlak (Analisis Bacaan 

Surat-surat Mufassal yang Dilakukan Nabi Muhammad).
21

 

Hasil penelitian ini adalah : shalat berjamaah dengan surat-surat 

mufassal, tiwal al-mufassal, awsat al-mufassal dan qisar al-mufassal yang 

dibaca jahr oleh imam menjadi alternatif bagi pendidikan akhlak umat. Pesan-

pesan akhlak yang di dalamnya hanya dapat berpengaruh pada tiap individu 

apabila ia mampu dengan baik memahami makna dan maksudnya. Budaya 

paternalistic dapat dipergunakan sebagai sarana untuk mempercepat 

perubahan akhlak umat (skala makro), dengan memberdayakan akhlak 

pemegang supra struktur kekuasaan. Oleh karena itu sikap keteladanan 

sebagai aplikasi dari pemahaman maksud surat mufassal dalam kehidupan 

sehari-hari mereka dalam berbagai aspek kehidupan, masih diperlukan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dijelaskan di atas, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa penulisan yang akan dilakukan ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  penelitian ini bertujuan untuk 

                                                           
20

 Tesis yang ditulis oleh Suhari program studi Pendidikan Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta 2010 dengan judul “ Nilai-nilai Pendidikan Ibadah Shal.at 

(kajian tafsir Al Misbah karya Muhammad Quraisy Syihab) 
21

 Tesis yang ditulis oleh Saiful Islam Prodi Pendidikan Islam  Jurusan Pendidikan Islam 

IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 1998 dengan judul “ Salat Fardu Sebagai Medium Pendidikan 

Akhlak (analisis bacaan surat-surat mufassal yang dilakukan Nabi Muhammad) 
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mendeskripsikan nilai pendidikan akhlak yang bisa diambil pada ibadah Jihad 

dan relevansinya.  

 

E. Metode Penelitian 

Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara 

kerja (sistematis) untuk memahami suatu objek penelitian, sebagai upaya 

untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

dan termasuk keabsahannya.
22

  

Adapun yang dimaksud penelitian  adalah penyelidikan yang saksama 

dan teliti terhadap suatu masalah atau menyokong atau menolak suatu teori.
23

 

1. Jenis Penelitian  

Tesis ini digolongkan pada kategori penelitian kepustakaan 

(liberary research) yaitu penelitian dengan uoaya menghimpun data dan 

penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan dunia teks sebagai 

objek utama analisisnya. Sumber data penelitian dari bahan kepustakaan 

seperti buku, majalah, dan literature lain yang relevan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data kepustakaan pada penelitian ini adalah dari 

beberapa sumber buku yang memiliki keterkaitan dengan pokok bahasan 

dengan jalan membaca dan mempelajari, kemudian dijadikan landasan 

dan alasan dalam penyusunan tesis. Data tersebut dibagi menjadi dua 

macam: 

                                                           
22

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations dan Komunikasi, (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2003), 24. 
23

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian sejarah, Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 

1999,)  44. 
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a. Sumber Data Primer 

yaitu data yang langsung berkaitan dengan objek  research. Pada 

penelitian kali ini buku yang akan digunakan diantaranya adalah 

Fiqih Jihad, Anatomi Masyarakat Islam, Sistem Pendidikan Ikhwanul 

muslimin, Fatwa-fatwa kontemporer, Halal-haram, Islam Ekstrem, 

Analisis, dan pemecahannya, Membumikan syariat Islam, Fikih 

Prioritas, Berjuang di Jalan Allah dan lainnya. 

b. Sumber Data Sekunder 

yaitu data yang sumber materinya tidak langsung mengenai masalah 

yang diungkapkan, namun hanya sebagai penunjang. Sumber data 

tersebut di antaranya : Prinsip Dasar Akhlak Mulia, Pendidikan 

Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja, Ilmu Pendidikan Islam, 

Sosiologi Pendidikan, Rekontruksi Pendidikan Islam, Studi Akhlak 

dalam Perspektif Al Qur‟an Pendidikan Islam Tradisi dan 

Modernisasi Menuju Milenium Baru dan selainnya. 

3. Teknik Analisa  

Penulis menjadikan buku Fiqih Jihad karya Yusuf Al Qardhawi sebagai 

sumber utama dalam pembahasan Jihad disertai karya-karya Yusuf Al 

Qardhawi untuk memahami kejadian atau peristiwa yang tergambar 

dalam kata-kata yang menunjukkan suatu karakter dan memiliki 

relevansi dengan nilai-nilai karakter pendidikan sehingga dapat 

diterapkan dalam pendidikan di Indonesia.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halama surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi. 

Bab I pada bab ini penulis memaparkan deskripsi umum penelitian tesis 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penulisan, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II pada bab ini penulis mengemukakan landasan-landasan teori 

yang menjadi acuan peneliti dalam dimulai dari Definisi Nilai, Pengertian 

pendidikan Akhlak, pengertian jihad, keutamaan jihad, macam-macam jihad, 

dan syarat-syarat jihad  

BAB III pada bab ini penulis menguraikan biografi Yusuf Qardhawi 

yang dimulai dari biografi, latar belakang pendidikan, dan karya-karya 

BAB IV pada bab ini penulis memaparkan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam jihad, dan relevansi pendidikan akhlak dalam jihad pada 

pendidikan  

BAB V pada bab ini merupakan bab terakhir sebagai penutup dari 

keseluruhan penelitian serta kritik dan saran sebagai bahan evaluasi dalam 

penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

  

Pada bagian akhir tesis ini penulis akan menguraikannya menjadi dua pembahasan, 

yaitu kesimpulan dan saran-saran  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan permasalahan dan tujuan dari penelitian ini yang dihubungkan 

dengan analisis dan pembahasan, maka secara garis besar dibuat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bahwasanya makna Jihad tidak dibatasi sebagai peperangan saja yang identik 

dengan pembunuhan dan mengalirnya darah. Akan tetapi Jihad dalam 

pandangan Yusuf al-Qardhawi bermakna luas dan bertingkat diantaranya 

pendidikan menjadi bagian dari jihad dalam Islam. Oleh karenabnya Jihad 

tidaklah pantas disebut sebagai perbuatan yang negatif, buruk, yang 

meyeramkan, yang harus dijauhi, dan ditinggalkan. Bahkan Jihad menjadi 

sesuatu perbuatan yang sarat dengan karakter-karakter yang dibutuhkan 

manusia untuk berkehidupan yang baik di dunia maupun di akhirat. 

Adapun Jihad dalam arti perang adalah usaha umat Islam dalam 

mempertahankan diri karena diambil hak-hak mereka, terutama dalam 

mempertahankan keimanannya, membantu kaum yang lemah yang terjajah 
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baik dalam masalah keyakinannya maupun dalam permasalahan muamalah, 

dan menjadi seorang yang bermanfaat bagi orang banyak. Bukan Jihad untuk 

menguasai, menindas, atau penjarahan sumber daya alam sebagaimana yang 

dilakukan para penjajah bangsa. Jihad ini mengharuskan syarat-syarat tertentu 

yang harus diperhatikan dan terpenuhi. Tidak sebagaimana pendapat orang-

orang yang mencoba menyudutkan Islam sehingga datang berbagai tuduhan 

kejam dan teroris kepada Islam. Berbeda dengan Jihad selain perang, maka 

hal tersebut merupakan bentuk muamalah pada diri sendiri, pada masyarakat, 

dan kepada Allah Swt. 

Prinsip-prinsip yang dibawa Islam ketika perang pun menggambarkan 

bahwa ajaran Islam adalah ajaran yang tidak mengajarkan penghalalan segala 

cara dalam mengapai sesuatu, tidak meyebarkan kerusakan di muka bumi, 

dan tidak membabi buta dalam berperang.  

2. Nilai-nilai akhlak dalam jihad persepktif Yusuf al-Qardhawi 

Nilai-nilai Jihad yang penulis dapatkan dalam pembahasan dalam Bab IV  

terdiri dari 3 dimensi akhlak, yaitu  

a. Nilai Ilahiyah yang terdiri dari (1) Nilai Iman, (2) Nilai Ikhlas.  

b. Nilai Insaniyah (kemanusiaan terdiri dari (1) Nilai Ilmu, (2) Nilai 

Ukhuwah, (3) Nilai Keadilan, (4) Nilai Tepat Janji, (5) Nilai Musyawarah 

dan Demokrasi (6) Nilai Toleransi, (7) Nilai Munfiqun, (8) Nilai Kerja 

Keras (9) Nilai Taat. 

c. Nilai Alam yaitu Nilai Peduli Lingkungan 
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3. Secara keseluruhan Nilai pendidikan Akhlak dalam Jihad Perspektif Yusuf Al 

Qardhawi sebagian besar tertuang dalam 18 nilai karakter pada satuan 

pendidikan yang berdasarkan sumber dari agama, Pancasila, budaya, dan 

tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) 

Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa 

Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) 

Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) 

Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung 

Jawab.  Persamaan Nilai-nilai inilah yang membenarkan adanya relevansi 

nilai pendidikan akhlak dalam Jihad dengan nilai pendidikan Nasional. 

Adanya relevansi ini bukanlah hal yang mengherankan karena nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam jihad ini masing –masing memiliki keutamaan disisi 

Allah, yang menjunjung tinggi nilai ketuhanan, kemanusiaan maupun 

lingkungan. 

 

B. SARAN-SARAN 

1. Melalui tesis ini penulis berharap dapat menambahkan wawasan terhadap 

pembaca dalam hakikat jihad, nilai akhlak jihad dan relevansinya dalam 

pendidikan  

2. Penulis berharap kepada semua pihak terutama pembaca untuk lebih kritis 

dalam menanggapi statement negatif yang menyudutkan ajaran Islam atau 

ajaran agama lain. 
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3. Penulis berharap dengan tesis ini memberi gambaran lebih luas akan ibadah 

Jihad sehingga tidak dipandang sebagai sesuatu yang sadis, menakutkan dan 

menggelisahkan bagi non-muslim maupun umat Islam sendiri. 

4. Penulis berharap akan banyaknya penulis-penulis lainnya yang membahas 

karakter-karakter dalam ajaran Islam terutama dalam hal-hal yang sering 

dicap negatif sebagaimana yang dituduhkan dalam ibadah jihad. Sebagai 

bentuk pembelaan terhadap ajaran Islam disertai metode, strategi, dan 

pelaksanaan internalisasi nilai-nilai yang ditemukan untuk diterapkan dalam 

dunia pendidikan.  
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